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Abstract: Hadith as the basis of Islamic law does not consist
of all forms of hadith, even though its veracity has been
shown by the Koran. The scholars' from among
Muhaddithin, Usuliyyin, and Fuqaha', have formulated the
basics of hadith hujjahan, namely al-hadith al-maqbulah
(hadith accepted as a source of Islamic law) and al-hadith al-
mardudah (a hadith that is rejected as a source of Islamic
law). According to them, the hadith of al-Magbul must be
based on the principle of rejecting or accepting a hadith
narration, that is, it must be narrated by a narrator who is
‘adil and dabit, and in that hadith status there is no' illah al-
qgadihah (severe disability) and the narrator does not
experience shudud (peculiar). Muhaddithi n takes the stance
to accept all hadiths, both sahih, hasan and da'if to be
practiced, exceptin a position that is not too weak (da'if). But
that is not the attitude of Usuliyyin ', and Fuqaha', they took
the basis of istinbat to the hadith that has the value of sahih
or hasan which are both ma’mul bih (which can practice),
although al-hadi th ghayr al-mutawatirah (a hadith not
narrated by many narrators) and give benefits yaqin, and if
ghayr ma'mul bih (cannot be practiced), then according to
they are rejected as the basis of legal terms.
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Abstrak: Hadis sebagai dasar hukum Islam, bukanlah terdiri
dari semua bentuk hadis, meskipun kehujjahannya telah
ditunjukkan oleh al-Qur’an. Para ulama’ dari kalangan
Muhaddithin, Usuliyyin’, dan Fuqaha’, telah merumuskan
dasar-dasar kehujjahan hadis, yaitu al-hadith al-magbulah
(hadis yang diterima sebagai sumber hukum Islam) dan al-
hadith al-mardudah (hadis yang ditolak sebagai sumber
hukum Islam). Menurut mereka bahwa hadis al-Magbulah
haruslah didasarkan atas prinsip ditolak atau diterimanya
suatu periwayatan hadis, yaitu harus diriwayatkan oleh
seorang perawi yang ‘adil dan dabit, dan pada status hadis
itu tidak terdapat ‘llah al-qadihah (cacat berat) serta
periwayatannya tidak mengalami shudud (janggal).
Muhaddithin mengambil sikap untuk menerima semua
hadis, baik sahih, hasan maupun da‘ijf untuk diamalkan,
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kecuali pada posisi tidak terlalu lemah (da’if). Namun tidak
demikian sikap Usuliyyin’, dan Fugaha’, mereka mengambil
dasar istinbat kepada dalil hadis yang memiliki nilai sahih
atau hasan yang sama-sama ma’mul bih (yang bisa amalkan),
walaupun al-hadith ghayr al-mutawatirah (hadis yang tidak
diriwayatkan oleh banyak perawi) dan memberi faedah
yaqin, dan bila ghayr ma’'mul bih (tidak bisa diamalkan),
maka menurut mereka ditolak sebagai dasar istinbat
hukum.

Kata Kunci: Kedudukan Hadis, dan Sumber Hukum Islam

Pendahuluan

Hadis yang dinyatakan dalam ketiga terminologi
masing-masing kelompok ulama, di satu segi terdapat
kesamaan unsur, juga berbeda pada sisi lain. Antara
muhadithin dengan fuqaha’ relatif sama dalam merumuskan
pengertian tersebut, namun tidak demikian dengan ulama
usuliyyin, yang memberikan penekanan pada aspek
pragmatik termasuk aspek kognitif bagi hadis untuk dijadikan
dalil hukum Islam. Melihat pada realita yang masih dapat
dikemukakan pada sisi hadis, maka definisi hadis yang
diantaranya memasukkan unsur biografi adalah mencakup
pengertian yang lebih luas , yakni periwayatan hadis Nabi
saw., yang berisi tentang hak-hak maupun tanggung jawab,
baik sebagai individu atau Rasul.

Ibn Taymiyah mengatakan bahwa hadis adalah
kebiasaan (adat) yaitu jalan yang sengaja dilalui berulang-
ulang bagi manusia, baik yang kategorikan ibadah maupun
tidak. Hadis Nabi, adalah yang ditempuhnya, sedang Sunnah
Allah adalah jalan langkah kebijaksanaan-Nya.!

Al-Shatibi dalam suatu karyanya menyatakan bahwa
menurut sebagian ulama perkataan hadis juga digunakan
untuk suatu yang mempunyai dalil shar’i, baik dalil itu dari
Kitab Suci atau dari Nabi, atau yang diijtihadkan oleh sahabat,
seperti membuat mushaf dan membawa seseorang kepada
suatu jenis bacaan al-Qur’an, mendirikan kantor, dan bid’ah
yang serupa, termasuk dalam hal ini ialah sabda Nabi:

I Muhammad Abu Rayyah, Adwa’ ‘ala al-Sunnah al-Muhammadiyah (Mesir: Dar al-
Ma’arif, t.t.), 38.
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Hendaklah kamu semua mengikuti sunnahku dan sunnah al-
Khulafa’ al-Rashidun sesudahku.?

Akan menjadi jelas bahwa hadisa dalah ungkapan yang
mengandung makna tentang jalan, tradisi, teladan yang harus
diikuti dalam beragama, baik dari al-Kitab atau hadis Nabi.
Pada maksud ini hadis telah diucapkan sejak masa Nabi, dan
sahabat-shabatnya, yang menyangkut tentang beliau yang
dapat diteladani atau diikuti dalam beragama, yaitu sebagai
ungkapan dari segi kebahasaan  yang lebih dahulu
dipergunakan. Sedangkan kata hadis yang dikonotasikan
pada makna sebagaimana yang dirumuskan oleh ketiga
ulama di atas, oleh seseorang belum pernah disebutkan pada
masa Nabi dan sahabat. Arti tersebut baru muncul pada
periode pen-tadwin-an atau pelembagaan hadis, pula sebagai
istilah yang menyebutkan makna tersebut. Sesudah periode
pelembagaan istilah hadis mengalami perbedaan makna,
sesuai dengan objek dan pendekatan dalam pengkajian yang
dilakukan oleh para ahli. Ulama figh orientasinya adalah dalil,
bagi Usuliyyin’ berientasi pada aspek pragmatisnya, sedang
muhaddithin adalah berorientasi kepada lebih dari kedua
aspek tadi, yaitu seluruh aspek Rasullah.

Pada prinsipnya tidak semua ulama dari masing-
masing disiplin sepakat dalam perumusannya yang lebih
terinci. Di antara mereka ada yang menginterpretasikan
sesuai dengan alam pikiran masing-masing, seperti
penafsiran mereka tentang ‘illah di samping pranata teoretik
untuk merumuskan penilain. Muhaddithin dan Usuliyyin telah
merumuskan prinsip global tentang kehujjahan hadis sebagai
dalil istinbat hukum, meskipun di antara keduanya tidak
terdapat kesepakatan karena latar belakang disiplin yang
berbeda. Muhaddithin mengambil sikap untuk menerima
semua hadis, baik sahih, hasan maupun da if untuk diamalkan.
Namun tidak demikian sikap Usuliyyin’, mereka mengambil
dasar istinbat kepada dalil hadis yang memiliki nilai sahih
atau hasan yang sama-sama ma’mul bih, walaupun hadis
ghayr al-mutawatirah dan memberi faedah yagin, dan bila

2 Al-Shatiby, Al-Muwafaqat, vol. 6 (Mesir: Al-Maktabah al-Salafiyyah, t.t.), 6.
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ghayru ma’mul bih, maka menurut mereka ditolak sebagai
dasar istinbat hukum.

Pengertian hadis

Kata hadis, bentuk jama’nya al-hadith arti bahasanya
sesuai yang baru, sinonim dari al-qadim. Kata al-hadith juga
mengandung arti kebahasaan yaitu khabar atau baik kisah-
kisah pendek (singkat) atau panjang.3 Kata al-hadith dalama
bahasa arab, secara literal, bermakna komunikasi, cerita,
perbincangan religius atau sekuler, historis atau kekinian.*

Pada masa jahiliyah pengucapan kata al-hadith yang
bermakna khabar sudah sangat terkenal yaitu Kketika
menyebutkan ayyam mereka dengan nama al-hadith.’
Kemudian penggunaan kata al-hadith semakin luas adalah
sesudah wafatnya Rasulullah, yaitu meliputi perkataan dan
perbuatan serta apa yang dapat diterima dari Rasulullah.®
Oleh karena itu, kata al-hadith menjadi suatu istilah
tersendiri di kalagan muhaddithin dan para ulama, ialah
segala sesuatu yang bersumber dari Nabi saw., baik berupa
ucapan, perbuatan, pengakuan atau sifat.”

Kata al-hadith disebut berulang kali. Misalnya:

Sn duns 36T 335

”Apakah telah sampai kepadamu kisah Nabi Musa?” (QS. Taha
(20):9) )

Gslo 16 &) sl oz 1S

"Maka hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang

semisal al-Quran itu jika mereka orang-orang yang benar.”
(QS. al-Tur (52): 34)

3 Ibn Manzur, Tahdhib al-Lisan al-‘Arab, vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyyah,
1994), 560.

4 Muhammad Mustafa ‘ Azami dan A. Yamin, Metodologi Kritik Hadis (Bandung:
Pustaka Hidayah, 1996), 17.

5 Yahya al-Balazury, Futuh al-Buldan (Kairo, 1956), 39.

6 'Abd al-Halim Mahmud, Al-Ittihad al-Fighiyyah ‘Inda al-Muhaddithin (Mesir:
Maktabah al-Khanajy Halaby, 1980), 2.

7 Jamal al-Din al-Qasimy, Qawa’id al-Tahdith (Kairo: Dar al-lThya’ al-’Arabiyyah Isa
Bab al-Halaby, 1961), 64.
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Kata al-hadith dimaksud adalah khabar (berita).
Seperti dalam firman Allah:

W e

WP
uwf.)’

W

“Dan terhadap nikmat Tuhanmu, maka hendaklah kamu
siarkan”. (QS. al-Duha (93): 11)

Dengan demikian, secara bahasa, al-hadits dan khabar
mempunyai arti yang sama. Hal ini menerangkan dengan
jelas, penggunaan kata al-hadits mengalami perkembangan,
yaitu “Satu macam Dberita tertentu dengan tanpa
mengeluarkannya dari pengertian yang umum”.

Al-hadith sebagaimana tinjauan Abdul Baga’ (w. 1093
H) adalah isim (kata benda) dan tahdith yang berarti
pembicaraan. Kemudian didefinisikan sebagai ucapan,
perbuatan atau pengakuan yang dinisbatkan kepada Nabi
saw. Arti “pembicaraan” ini telah dikenal oleh masyarakat
Arab sejak jaman Jahiliyah, mereka menyatakan “hari-hari
mereka yang terkenal” dengan sebutan al-hadith.® Dalam hal
ini al-Farra’ (w. 307 H) telah memahami arti ini ketika
berpendapat bahwa mufrad kata ahadith adalah uhduthah.
Satu kata ahadith itu dijadikan jama dari kata al-hadith.

Ada yang mencoba berspekulasi mengatakan, ia
disebut al-hadith dengan arti “baru” (jadid), karena
dihadapkan dengan al-Qur’an yang berkonotasi gadim, tentu
alas pikir yang dipakai adalah aliran yang meyakini bahwa al-
Qur’an adalah sifat Allah karena ia kalam Allah. Karena Allah
qadim, maka al-Qur’an ikut Qadim.® Dalam Sharah al-Bukhary,
shaykh al-Islam Ibn Hajar berkata: “yang dimaksud dengan
al-hadith menurut shara’ ialah apa yang disandarkan kepada
Nabi saw. dalam hal ini seakan-akan dimaksudkan sebagai
bandingan al-Qur’an adalah qadim.’?

°
.
—
p4

8 Subhy al-Salih, Ulum al-Hadith wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-'Ilm al-Malayin, t.t.),
3-4.

9 Muh. Zuhri, Hadits Nabi Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1997), 2.

10 Tbn Hajar al-’Asqallany, Tahdhib al-Tahdhib, vol. 1 (Beirut: Dar al-Ilmiyah,
1994), 4.
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Ini menerangkan sangat jelas kepada kita akan
kegunaan sebagian besar ulama menggunakan nama al-
hadith untuk kitab Allah, atau mengganti kalam Allah dengan
Hadith Allah."' Bahkan dalam sunah Ibn Majah terdapat suatu
riwayat hadis Nabi yang nyaris memastikan keharusan sikap
dan tata krama tersebut bersumber dari Abdullah bin Mas’ud,
disebutkan bahwa Rasulullah saw. bersabda: “sesungguhnya
hanya ada dua kalam dan petunjuk sebaik-baik kalam adalah
kalam Allah dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk
Muhammad 12 Sesuai dengan hadlts di bawah ini:

Jb’ TN ”\yw\dy)u\ °’°’u;4n\£é&§.
’”bo&\\f%f}&\”o\.’ekg,\.@l\)r)m\g\:.a\u\.@_a\

;\;.4 TS L;l@\
“Dari Abdullah bin Mas’ud, sesungguhnya Rasulullah SAW.,
bersabda: Sesungguhnya hanya ada dua kalam dan petunjuk,
sebaik-baik kalam adalah kalam Allah dan sebaik-baik
petunjuk adalah petunjuk Muhammad”.

Kalau kita jumpai dalam kebanyakan kitab sunan
ungkapan “Sesungguhnya sebaik-baik hadits (perkataan)
adalah kitab Allah lalu kita menemukan Ibn Majah sendiri
meriwayatkan, “Sebaik-baik kalam..” maka tahulah kita
bahwa tidak mustahil wara’. Itulah yang mendorongnya
memilih ungkapan tersebut sedikitnya dasar pegangan kita
untuk itu adalah bahwa di kalangan ulama ada orang yang
merasa berat menggunakan kata hadis untuk kitab Allah yang
qadim.

Nabi Muhammad sendiri menamakan sabdanya
sebagai hadis dan agaknya dengan penamaan itu beliau
membedakan apa yang disandarkan kepada beliau dengan
yang lainnya. Sehingga seakan-akan beliaulah yang
meletakkan dasar-dasar bagi penamaan hadis. Selanjutnya
suatu hari Abu Hurayrah datang kepada Nabi saw. untuk

11 al-Salih, Ulum al-Hadith wa Mustalahuh, 5.
12 Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, t.t.), 18.
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menanyakan tentang orang yang paling berbahagia
memperoleh pertolongan beliau pada hari kiamat kelak.!3
Rasulullah waktu itu menyatakan bahwa kalian tahu tidak
seorang pun pernah menanyakan hadis (pembicaraan) ini
sebelum Abu Hurayrah. Itu adalah karena antusias mencari
hadis.

Pengertian hadis terdapat persamaan dengan al-
Sunnah, seperti dijelaskan dalam pembicaraan ini. Namun
dapat ditemukan ada perbedaan pendapat di kalangan ulama
ternama pada abad keuda hijriyah, seperti tersirat dalam
perkataan al-A’'immah al-Isadi (265-365 H): “saya benar-
benar tidak mengetahui kaum yang lebih utama dari kaum
yang mencari hadis, dan mereka yang mencintai al-Sunnah.!4
Perkataan ini sebagai tanggapan atas perkataan Abd al-
Rahman bin al-Mahdi: “manusia sesuai dengan
pandangannya antara lain ada yang menjadi tokoh dalam al-
Sunnah, dan bukan tokoh dalam hadits, ada yang menjadi
tokoh hadis namun bukan tokoh al-Sunnah.!> Pendapat ini
merupakan refleksi dari pendapat jumhur ulama yang
menyamakan pengertian al-hadis sesudah abad kedua
Hijriyah dengan al-Sunnah setelah dikodifikasikan.

Hal ini disebabkan adanya prinsip-prinsip yang
mendasari perbedaan di antara mereka. Di satu pihak melihat
demarkasi al-Sunnah dari segi teoretis, namun ada juga yang
memandang dari sisi pragmatis. Hal ini disebabkan oleh
upaya mereka dalam pengkajian dan pengijtihadan serta
pemeliharaan terhadap al-Sunnah. Al-hadith adalah istilah
teoretik yang dipakai mempelajari unsur-unsur yang
bersumber dari Nabi saw. sebagai objek formil dan materiil.
Sedang al-Sunnah ialah sisi lain dari Rasulullah yang
merupakan kajian internal dari kajian menyeluruh terhadap
pribadi Nabi saw. dan dimensi ke-Rasulan-nya. Disamping itu
al-Sunnah sebagai aspek materiil mengandung unsur-unsur

13 al-Salih, Ulum al-Hadith wa Mustalahuh, 5.

14 Hasan ibn ’Abd al-Rahman al-Ramahurmuzy, AI-Muhdith al-Fasil (Beirut: Dar al-
Fikr, 1971), 177.

15 Rif'at Fawzi 'Abd al-Muttalib, Tawthiq al-Sunnah fi al-Qur’an al-Thani al-Hijri
(Mesir: Maktabah al-Khanajy Halaby, 1981), 20.
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yang luas, termasuk lembaga-lembaga Islam dalam tradisi
keagamaan yang dihasilkan oleh Nabi saw. dan dilanjutkan
oleh kaum Muslimin dalam tatanan kehidupan sosial
keagamaan sesudah beliau wafat. Untuk itu pengertian al-
Sunnah dan al-hadith perlu dibedakan. Meskipun ada
persamaan dalam formnya. Jumhur ulama menyamakan
keduanya terbatas pada hal-hal tertentu, tidak berlaku
menyeluruh. Hadis adalah periwayatan tentang ucapan,
perbuatan, dan pengakuan nabi saw, sedang al-Sunnah yang
lazim dikalangan ummat Islam menunjuk kepada
permasalahan shari'ah, baik berupa ucapan, perbuatan, dan
yang selainnya. Al-hadith yang berupa perkataan atau
perbuatan agar dapat sejajar dengan al-Sunnah perlu
disesuaikan dengan kaidah-kaidah yang lazim dipergunakan
hadts secara teoretis, bagi al-Sunnah tidak berlaku demikian.
Akan tetapi hadis secara teoretik adalah suatu sistem
periwayatan yang menceritakan tentang sesuatu yang
bersumber dari Nabi saw. melalui periwayatan dari para
perawi kepada murid-muridnya.

Pembaharuan mengenai perbedaan makna dan
pengertian al-Sunnah dan al-hadith menurut Goldziher
adalah bahwa term al-Sunnah dan al-hadith harus dibedakan
satu sama lain. Beberapa upaya untuk mendefinisikan
perbedaan antara keduanya telah dilakukan walaupun di sisi
lain juga ditegaskan bahwa kedua term tersebut adalah
identik dan relatif merupakan sinonim. Perbedaan yang
harus dipegangi dalam pikiran kita adalah bahwa al-hadith
berarti komunikasi oral yang berasal dari Nabi, sedangkan al-
Sunnah dalam pemakaian yang berlaku pada komunitas
muslim, merujuk pada hal yang bersifat religius dan hukum,
tanpa memperhatikan apakah ada dalam tradisi oral atau
tidak.!¢

Dalil-dalil Kehujjahan Hadis

16 Jgnaz Goldziher, “Muhammedanisch Studien,” ed. oleh S. M. Stern, Muslim Studies
11 (tt): 24.
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Dalil-dalil yang menunjukkan bahwa al-sunnah
merupakan sumber syari'at Islam. Sebagaimana dalam
firman Allah:

22 53 ol 0ot Labls 2l LT ol gt

AL &5 o 5;4,:;35@&:; s 3 AESE G
)Lj""’\’ oK gﬂbﬁ}“ fj\j

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu)
dan lebih baik akibatnya”. (QS. al- lea (4): 59)

dﬁﬂsﬁ\@}i——é;w 58 e g e B
33755 406 T Ely o2 5h MY 23 ol

55635 1T L85 5 0L e il 21 2
“Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan
Allah kepadamu semua, yaitu Allah Yang mempunyai
kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) selain Dia, Yang menghidupkan dan mematikan,
maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi
yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-
kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu
mendapat petunjuk" (QS. al-A'raf (7): 158)

1}0/ o 2

bl 1,805 |,4250 &2 L0Ig8 5y 5,045 290 (T s
Sl S b

Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan
apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkh. Dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras
hukumannya”. (QS. al-Hashr (59): 7)
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Melalui lisan Nabi Ibrahim, Allah ‘Azza wa Jalla
berfirman:

20 iy o 2gle L gt yy)wg,;:\; e
LS oA e 6 1S 18

“Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari
kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka
ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab
(Al Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan
mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi
Maha Bl]aksana" (QS al- Baqarah (2) 129)

yw@m\m \juw\“’ 25 ey Ul Lgile

o QW'@ g
“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang
yang beriman ketika Allah mengutus diantara mereka
seorang rasul dari golongan mereka sendiri, yang
membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan
(jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan
Al Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi)
itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata”.
(QS. Ali ‘Imran (3): 164)

Kehidupan umat Islam baik sosial maupun keagamaan
adalah terbentuk dan tertata atas dasar yang disampaikan
oleh Nabi Muhammad. Umat Islam selalu dilingkari doktrin-
doktrin yang tidak terlepas dari sumber tersebut, dan mereka
dituntut untuk menjalankannya. Sebab kenyataan itu
merupakan suatu yang pasti bagi umat Islam. Sebagaimana
yang dijelaskan dalam al-hadith:

2 ) DS gy 23T G s 1 il 2t 2853
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"Saya tinggalkan dua perkara kepadamu yang tidak akan
tersesat apabila kamu berpegang teguh kepada dua perkara,
yaltu Kitab Allah dan sunnahNabi” .17

AW “\yw sy ¢ u,&amdr.ﬁ.ﬁ\&

AERRACL S um :J6 &

"Dari al-Miqdam bin Ma’dykarib, dari Rasulullah SAW, bahwa
beliau bersabda: ketahuilah, sesungguhnya saya telah diberi
al-Kitab dan yang semisal bersamanya”.!8

Al ijrsw B B L A 2
a1l 12 15865 Gy 5SS G3as Gigadd

"Dari al-’Irbad bin Sariyah......... Rasulullah bersabda: Kamu
tetap pada Sunnah-ku dan Sunnah al-Khulafa’ al-Rashidin
yang telah mendapat petunjuk. Berpegangteguhlah
kepadanya, dan gigitlah dengan gigi gerahammu.......".1

Hadith-hadith tersebut menunjukkan bahwa
Rasulullah SAW diberi al-Kitab dan Sunnah, dan mewajibkan
kita berpegang teguh pada kedunya serta merujuk apa yang
ada pada Sunnah seperti merujuk apa yang ada pada al-Kitab.

Rasulullah tidak cukup hanya memerintahkan
berpegang teguh pada Sunnah-nya, juga mencela orang yang
meninggalkannya karena hanya bertumpu pada apa yang ada
al Qur’an saja. Seperti sabda bellau

¢ ””‘&@éﬂ‘fw‘&@ba‘www&
LgJ,a\ fwmu@)\gcpi:i;_és”\wwé
B0 S 36355 6 s )35V 3k 4 i sl A\

17 Malik, Al-Muwatta’ (Kairo: Dar al-Thya’ al-Kutub al-’Arabiyyah, 1951), 560.
18 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud (Surabaya: al-Hidayah, t.t.), 200.
19 Dawud, 201.
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"Dari "Ubayd Allah bin Abi Rafi’, dari bapaknya, dari Nabi
SAW bersabda: Hampir pasti ada seseorang di antara kamu
yang duduk bersandar di tempat duduknya, yang datang
kepadanya sebagian urusanku, yang aku diperintahkan atau
dilarang, kemudian berkata: Kami tidak mengetahui apa
yang kami jumpai di dalam Kitab Allah yang akan kami
ikuti”.20

Fungsi Hadis sebagai Sumber Hukum Islam
Abd. Halim Mahmud, mantan shaykh al-Azhar, dalam
bukunya al-hadith fi Makanatiha wa fi Tarikhiha menulis,
bahwa al-hadith mempunyai fungsi yang berhubungan
dengan al-Qur’an dan fungsi sehubungan dengan pembinaan
hukum shara’. Dengan merujuk kepada pendapat al-Shafi’i
dalam al-Risalah, Abd Halim Mahmud menegaskan bahwa
dalam kaitanyya dengan al-Qur’an, ada 2 (dua) fungsi hadis
yang tidak diperdebatkan yaitu apa yang yang diistilahkan
oleh sementara ulama’ dengan bayan ta’kid dan bayan tafsir.2!
1. Al-hadith sebagai bayan ta’kid, artinya al-hadith
berfungsi untuk menjelaskan atau mengulangi
keterangan-keterangan yang secara eksplisit ada pada al-
Qur'an. Dengan demikian hukum yang dikeluarkan
mempunyai dua sumber hukum, yaitu al-Qur'an dan
hadis. Seperti ayat tentang salat dan zakat, haji, dan
puasa:

GrsS 15 35 1528515 63 LT3 3L 1,15
“Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah

beserta orang-orang yang ruku’.” (QS. al-Baqarah (2):
43)

oz o 0 2 33; swgd |- 2 PN s ..E,
{?&fb‘wy \_5,4.}9; \.A) oKJ’M \_5.»\) A W\)

§ .oz T4y, b G P NEP TR I i
Mu}‘w\.‘fdbsu\géb\%ej-\%

20 Dawud, 200.
21 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Jakarta: Mizan, 1998), 122.
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“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan
kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu
kamu akan mendapat pahalanya pada sisi Allah.
Sesungguhnya Alah Maha Melihat apa-apa yang kamu
kerjakan”. (QS. al- Baqarah (2):110)

go% T O 453 055 Lall) alis S S 4
AN °”M«J‘t\£~1‘wv~4‘c>wu‘
ENHIRERE

“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di
antaranya) maqam Ibrahim barangsiapa memasukinya
(Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji
adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi)
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah
Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan
sesuatu) dari semesta alam”. (QS. Ali ‘Imran (3): 97)

Sl Je S 1S \Mas\rr:st sum\g:\\,
Fa T Y o 2 °% o

uj.a.’z_: r&.).«) o 2

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang

sebelum kamu agar kamu bertakwa”. (QS. al-Baqgarah (2):

183)
Ayat ayat di atas dikuatkan dengan hadis Nabi SAW.:

\me\ ”’Jb :JB LEE QN o2 % u*‘u;
N5 mwmn}ms@w}g’c;mm&%j&
5555 a5 9 BB LA AL J}i; 1152

"Dari Ibn Umar r.a berkata, Rasulullah saw. bersabda”
[slam dibangun atas lima dasar (pilar), bersaksi
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sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah dan
sesungguhnya Nabi Muhammad adalah utusan Allah,
menunaikan salat, memberi zakat, menunaikan haji, dan
puasa di bulan ramadan” 22

2. Hadis sebagai bayan tafsir, yaitu hadis berfungsi sebagai
penjelas terhadap ayat-ayat yangh masih mubham, men-
tafsil ayat-ayat yang mujmal, men-taqyid ayat-ayat yang
mutlaq dan men-tahsis ayat-ayat yang umum. Seperti
dalam ayat waris:

SEN B i ST el g A sy
\@s%b\, € 55 35 bl 08 el il B
858 &) 85 i e sty K 55
i&@{&éﬁéj\g‘fﬁﬁi&gﬁsﬂ VJQ\MS)
r—‘=ﬂh§33‘\e@0iﬁi/ : wu“@’@

uﬁ@ﬁ\;ij(:é:)uﬁ

NI CR Eé=3\5-?5
LSS e 58 @l &)
“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian
pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang
anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak
perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih
dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, maka
ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-
bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak;
jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia
diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat
sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa

22 Muhammad Ibn Isma‘il al-Bukhary, Matn al-Bukhari, vol. 4 (Jeddah: al-Nashr wa
al-Tawzi’, t.t.), 11.
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saudara, maka ibunya mendapat seperenam.
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah
dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar
hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu,
kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang
lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah
ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (QS. al-Nisa’ (4): 11)

Ayat ini menunjukkan adanya saling mewarisi antara
bapak dan anak secara mutlak, tanpa dibatasi apakah
berbeda agama atau tidak. Dengan hadith Nabi di bawah
ini membata51 maksud ayat tersebut

dju m\d“/\,c@\”’ Jsjsu;\i;u&i
K (WG 5 ey A5 °’i§a\yéﬂ\3\é\i‘;

jAMJﬁKM qu)J&Kj\ U’A.;’ij\ uj.ay d\.é 53 JJ\.A
“Dari Usamah bin Yazid sesungguhnya dia berkata pada
zaman al-fath al-makkah: Wahai Rasulullah kemana
engkau pergi besuk pagi, jawab Nabi saw: apakah kamu
meninggalkan kita dan ‘“Aqil dari rumahnya. Nabi
bersabda: Orang mukmin tidak bisa mewarisi orang kafir,
dan orang kafir tidak bisa mewarisi orang mukmin”.23

Bayan hadis terhadap al-Qur’an, Abbas Bayumi
mrmbagi bayan menjadi 3 (tiga) macam:

1. Bayan ma‘na al-lafzi, yaitu menjelaskan arti kata atau
bacaan dalam al-Qur’an, atau penjelasan yang
berhubungan dengan bahasa.

2. Bayan al-ma‘ani atau izhar al-maqsud, bayan semacam ini
sama dengan bayan tafsir yang terdiri dari:

a. Takhsis al-‘am. Seperti hukum potong tangan bagi
pencuri, dalam surat al-Ma'idah ayat 38 Allah
berfirman:

23 al-Bukhary, 4:61.
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’/1/// P ,}/DE $50.%0% A% (S 2o Gyy
e a8 1 15 Waal 1,36 45,0005 6, L0,

“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai)
pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan
sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana”. (QS. al-Ma’idah (5): 38)

Ayat ini masih menunjukkan pengertian yang bersifat
umum, maka fungsi hadis adalah men-takhsis ayat
tesebut,?* yaitu menjelaskan pencuri yang dipotong
tangannya apabila mencapai seperempat dinar, dan
batas potongan tangan adalah pergelangan tangan.

. Taqyid al-mutlaq. Seperti kemutlakan kata al-Zulm
dalam surat al-An’am ayat 82 Allah berfirman:

ze - -2 o o . - z
5 90 1 341 1,206 55 i
O yig
“Orang-orang yang beriman dan tidak
mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman
(syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan
mereka itu adalah orang-orang yang mendapat
petunjuk”. (QS. al-An’am (6): 82)
Kemudian ayat ini dijelaskan dalam hadith Nabi,
bahwa yang dimaksud ka “al-Zulm) dalam ayat itu
adalah al-shirk. Seperti sabda Nabi SAW.:

¢ T 1 27 T\ % o~ }l . J o~ 0 ~
loiads 5 &5 W 1 JB Lo Al o2y ) e
M @y SO P 2y N
. .
(P o T 0235 s - o F Tz (¥ esgy.o
Sl ks 0wl sl 36 L
- =D N = B3 Rﬁ@—) <

“Dari Abdullah r.a berkata: ketika turun ayat tidak
mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman

—n\

_
z
8

24 al-Khatib al-Baghdady, Kitab al-Kifayah (Matba‘ah al-Sa‘adah, 1972), 46.
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(syirik), berkata para sahabatnya: dimana kami tidak
syirik, maka turun ayat: sesungguhnya syirik itu
benar-benar dosa besar”.2

c. Tawdih al-Mujmal, seperti ayat yang menerangkan
meng-qasar salat, dalam surat al-Nisa’ ayat 101 Allah
berfirman:

)°/°\;C\;>°} ] uo)y\é°)o/
a@éw 3 1y il fs——w SN 4 ms\
/,, ) ‘\j}K

“Dan apabila kamu bepergian di muka buml, maka
tidaklah mengapa kamu men-qashar
sembahyang(mu), jika kamu takut diserang orang-
orang kafir. Sesungguhnya orang-orang Kkafir itu
adalah musuh yang nyata bagimu”. (QS. al-Nisa’ (4):
101).

Ayat ini masih bersifat mujmal, kemudian Nabi
menjelaskan ayat tersebut dengan hadis:

NS & bt;\laf)szbdj\ M\Q\wbu,c
,2:4—\3)&&&:;\3,&.:3\

“Dari  ‘Aishah, sesungguhnya dia  berkata:
Sesungguhnya permulaan salat itu di-fardu-kan dua
rakaat, kemudian yang dua rakaat itu ditetapkan bagi
yang dalam bepergian/perjalanan) dan
disempurnakan salat hadar (tidak dalam bepergian).2¢

d. Bayan ‘amali, Nabi melakukan kebiasaan ibadah di
hadapan para sahabat, kemudian mereka melakukan
seperti yang diperbuat oleh Nabi, dan menyampaikan
kepada sahabat yang lain.2’

25 al-Bukhary, Matn al-Bukhart, 4:128.

26 Muslim, Sahih Muslim, vol. 1 (Bandung: Dahlan, t.t.), 277.

27 'Abbas Bayumy, Dirasah fi al- Hadith al-Nabawy (Iskandariyah: Mu’assasah
Shubbab al-Jai’ah, 1986), 4-8.
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3. Bayan Tashri, adalah hadis yang menetapkan hukum
yang secara eksplisit tidak disebutkan oleh al-Qur’an.
Seperti:

a. Haram memakan hewan yang mempunyai taring
tajam, burung yang berkuku tajam dan hewan yang
]1nak Sepertl sabda Nabi:

L5 e ’“\J..oaw\ °”@b wa\iéu)%u;
pr$§>§u;ij\wuL§>§Js=\u;
A

"Dari Ibn ’Abbas berkata: Rasulullah saw. melarang
makan dari setiap hewan yang memiliki kuku tajam
dari binatang buas, dan memakan setiap burung yang
berkuku tajam”.28

b. Haram mengawini perempuan yang masih ada

hubungan rada’. Seperti sabda Nab1 saw.:
Cb\ w’"’uo)\uﬁwu\ i@ i
/”\&a‘w\ °”“ " ”L@w\pusuﬂ
L LELB G 4 KB L @mszdw“'
BE

"Dari 'Aishah sesungguhnya ia telah memberitahukan
bahwa pamannya yang bernama Aflah adalah saudara
rada’ah (sesusuan), ia mengijinkan untuk
menghalanginya, kemudian hal itu saya sampaikan
Rasulullah SAW. Kemudian beliau mejawab padanya
jangan halangi dia, sesungguhnya keharaman
sesusuan itu sama dengan keharaman dari
keturunan”.??

28 Dawud, Sunan Abi Dawud, 562.
29 Muslim, Sahih Muslim, 1:613.
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c. Haram mengumpulkan perempuan dan bibinya dalam
satu ikatan perkawinan. Sepertl sabda Nabi saw.:

”’ ””\ym\d}ﬁ;db J\.e ﬁd\u—c
5 shal g Y3 st sl g @4

"Dari Abi Huralrah berkata: Rasulullah SAW bersabda:
Jangan kamu mengumpulkan (kawini) wanita dengan
pamannya (dimadu), dan juga jangan mengumpulkan
(dimadu) wanita dengan bibinya”.30

Al-Shafi’i dalam al-Risalah mengatakan bahwa hukum-
hukum yang dihasilkan dari hadis itu pada dasarnya,
juga bersumber dari al-Qur’an, baik disebut dengan
jelas maupun tidak. Pendapat ini diikuti oleh al-Shatibi
dalam kitab al-Muwafaqat. 1a mendasarkan pada
pemahamannya pada al-Qur’an surat al-Nahl:

J5 6 8 G I ) s A oy
ujs’/zo}/zn o

“Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kltab-kltab.

Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu

menerangkan pada umat manusia apa yang telah

diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan”.3!

Maksudnya bahwa tidak akan dijumpai hukum yang
hanya ada dalam hadis saja, melainkan atas dasar al-Qur’an
yang telah merujuknya, baik secara global maupun
terperinci.32

Bagi yang mempertahankan pendapat bayan tashri’
beralasan, bahwa Rasul itu tidak mempunyai wewenang
untuk menjelaskan hukum, maka tidak mungkin
diperintahkan mengikutinya. Sedang dalam al-Qur’an surat
al-Nisa’ disebutkan:

30 Muslim, 1:589.
31 Muhammad Abu Zahrah, Usul al-Figh (Kairo: Dar al-Fikr al-’Araby, t.t.), 82.
32 Zahrah, 82.
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wele adal 8 5 05 mtw\:\;;&—»)\@
s

“Barangsiapa yang mentaati Rasul, sesungguhnya ia telah
mentaati Allah. Dan barangsiapa yang berpaling (dari
ketaatan itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi
pemelihara bagi mereka”. (QS. al-Nisa’ (4): 80)

Untuk memperjelas masalah tersebut, dapat dikaji
dialog ‘Abdullah bin Mas’ud dengan seorang perempuan yang
mengatakan, apakan anda seorang laki-laki yang
mengatakan:

o P JJ _ //
olaziEllly oLaa Ly 5]

Ya.... Jawab Abdullah, kemudian perempuan itu
mengatakan sungguh akau telah membaca kitab Allah swt
dan tidak aku jumpai apa yang engkau katakan, kemudian
Abdullah bertanya: apakah engkau tidak membaca firman
Allah-

\\ 150/05

el G5 5506 Jyjﬂre:u\;}
Sl Ll AU

Apayang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa
yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan
bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah sangat keras
hukuman-Nya. (QS. al-Hashr (59), 7)

Perempuan itu menjawab ya....., kemudian Ibn Mas'ud
berkata: akau telah mendengar Rasulullah saw bersabda:

° w 0 . /o ) .1 ) _ _
olalzdly olEEZl olal Al fa) il Lo be
° w//b/

“Dari Abdullah: Allah melaknat wanita-wanita yang membuat
tanda (tato), wanita-wanita yang ditato, wanita-wanita yang
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dicukur (dibersihkan) rambutnya (rambut kening) dan
wanita yang dipangur giginya”....... 33

Dialog tersebut mendasari bahwa Rasulullah saw.
telah membuat hukum tersendiri yang tidak ada pada al-
Qur’an, dengan berpedoman pada prinsip umum al-Qur’an .
Hal ini bukan berarti bahwa yang dihasilkan Nabi saw.
tersebut dalam al-Qur’an. Akan tetapi Nabi . dalam proses
memberikan hukum berpijak pada prinsip al-Qur’an, sebab
Nabi mempunyai otoritas penuh membuat hukum yang tidak
bertentangan dengan al-Qur’an, sehingga tidak mungkin
terjadi pertentangan hukum antara al-Qur’an dan hadis.?*

Komentar tentang bayan al-tashri’, menurut Ibn Hazm
dalam bukunya al-lhkam fi Usul al-Ahkam, berpendapat:
“Ketika menjelaskan bahwa sesungguhnya al-Qur’an adalah
pokok yang menjadi rujukan hukum-hukum sharfiy, kita
renungkan apa yang ada di dalamnya, kemudian kita jumpai
kewajiban taat kepada perintah Rasul. Maka dengan
demikian dapatlah kita simpulkan bahwa wahyu yang datang
dari Allah pada Rasul-Nya dibagi menjadi dua macam.
Pertama, wahyu yang dibacakan yang tersusun dan menjadi
mu'jizat, yaitu al-Qur’an.35 Kedua, wahyu yang diriwayatkan
yang dinukil, tidak tersusun tapi bukan merupakan mu’jizat,
tidak dianggap ibadah bagi orang yang membacanya, yaitu
berita yang datang dari Rasulullah.

Komentar dan analisis serta dasar-dasar yang diikuti
oleh para ulama’ menggambarkan bahwa korelasi antara
hadis dengan al-Qur’an dapat berfungsi sebagai bayan tashrr’,
sebab Nabi SAW. dapat merumuskan hukum shar’i tersendiri
yang tidak tersurat dalam al-Qur’an secara sarih (jelas).
Namun demikian tidak terlepas dari prinsip-prinsip umum
yang ada dalam al-Qur’an. Seperti sifat Nabi melarang
seorang suami mengawini bibi isterinya sendiri dengan cara
dimadu, diharamkannya makan daging himar piaraan dan
binatang buas. Larangan ini oleh sebagian usuliyyun secara
zahir nass adalah bersumber dari Nabi SAW. meskipun

33 al-Bukhary, Matn al-Bukhari, 4:42.
34’Abd al- Wahhab Khallaf, ‘lim Usu Figh (Dar al-Khuwayriyah, 1969), 31.
35 Ibn Hazm, al-lhkam fi Usul al-Ahkam, vol. 1 (Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, t.t.), 95.
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demikian oleh ulama’ lain dilihat bukan sbagai sumber
semata dari Nabi . tanpa mafhum dari al-Qur’an.

Alasan mereka bahwa Nabi. Memahami persoalan-
persoalan yang bertentangan dengan prinsip-prinsip al-
Qur’an, meskipun tidak disebutkan secara jelas dalam nass al-
Qur’an. Sehingga betapa itu disebut sebagai ijtihad Nabi SAW.,
tetapi semata bersifat interpretatif atas nass-nass al-Qur’an,
baik gat’7 ataupun zanni. Teori ini juga dipegangi oleh ulama’
hadis, hanya saja mereka tidak bersikap sangat kritis
sebagaimana ulama’ usul.

Penutup
Dengan memperhatikan berbagai pemaparan, bisa
disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Fungsi hadis sebagai sumber hukum Islam dalam dalam
al-Qur'an mempunyai kedudukan yang tinggi, di
antaranya: a) hadis sebagai sumber kedua hukum Islam
dengan dalil yang jelas, b) hadis mempunyai fungsi
sebagai penjelas kegelobalan dan keumuman ayat al-
Qur’an dengan dalil yang tjelasdan terinci. Tidak semua
ayat-ayat yang termuat dalam al-Qur’an dijelaskan oleh
Nabi saw secara rinci seperti dalam haadis, akan tetapi
sebagian besar telah dijelaskan oleh Nabi melalui
hadisnya.

2. Fungsi hadis sebagai sumber hukum Islam terhadap al-
Qur’an tidak terlepas dari tiga hal:

a. hadis yang menjelaskan pada ayat yang telah
dijelaskan al-Qur’an,

b. hadis menjelaskan ayat yang global dan umum,

c. hadis menjelaskan sesuatu yang belum ada
ketentuannya dalam al-Qur’an.

3. Hadis sebagai sumber hukum Islam memberi penjelasan
terhadap al-Qur'an, ada empat macam, yaitu hadis
sebagai:

a. Bayan al-Mujmal,

b. Bayan Taqyid al-Mutlagq,

c. BayanTakhsis al-‘Am,

d. Bayan Tawdih al-Mushkil.
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